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Beras adalah makanan pokok masyarakat di Indonesia dan tidak dapat digantikan dengan makanan pokok 
pengganti. Pada masa Orde Baru, beras menjadi komoditi yang harus diproduksi secara mandiri dan terbebas dari 
predikat negara pengimport beras. Oleh karena itu, pemerintah dengan sungguh-sungguh menerapkan Program 
Intensifikasi Pertanian yag terpusat di Pulau Jawa dengan sasaran khusus adalah tanaman padi, salah satunya adalah di 
Kabupaten Kediri. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pelaksanaan Intensifikasi Pertanian Padi Di Kabupaten Kediri Tahun 1980-1989”. 
Penelitian ini membahas, 1)Bagaimana Pelaksanaan intensifikasi pertanian padi di Kabupaten Kediri Tahun 
1980-1989; 2) Bagaimana kendala yang dihadapi saat intensifikasi pertanian dilaksanakan; 3)Bagaimana dampak 
pelaksanaan intensifikasi pertanian padi di Kabupaten Kediri terhadap upaya swasembada beras. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. 
Hasil penelitian ialah sebagai berikut: 1) Pelaksanaan intensifikasi pertanian padi di Kabupaten Kediri 
dilakukan melalui Program Panca Usaha Tani yaitu perbaikan pengolahan lahan, penggunaan benih unggul, perbaikan 
irigasi, pemupukan dan pemakaian pestisida; 2) Dalam memperkenalkan program baru kepada masyarakat, terdapat 
beberapa kendala salah satunya adalah petani pedesaan sukar untuk menerima hal baru sehingga beberapa kegiatan 
terkendala masalah budaya tanam tradisional; 3) Intensifikasi pertanian telah membawa dampak berupa peningkatan 
luas hasil panen dan jumlah produksi padi di Kabupaten Kediri. Hasil tersebut nyata terlihat pada tahun 1984 
Kabupaten Kediri mencapai hasil produksi tertinggi selama tahun 1980-1989 yaitu sebanyak 396.624 ton. 
Kata Kunci: Intensifikasi Pertanian, Pertanian Padi, Kabupaten Kediri. 
Abstract 
Rice is the staple food of the people in Indonesia and cannot be replaced with a substitute staple foods. At the 
time of the new order, rice became a commodity to be produced independently and free from the predicate the country 
which always doing import of the rice. Therefore, the Government has earnestly implemented the Program of 
intensification of agriculture have centered on Java with special target is the rice plant. Kediri Regency has its own role 
when Agricultural Intensification is implemented.. This is the underlying reason taken by writer to establish the title of 
the study “The Implementation Of Agricultural Intensification Of Plant Rice In The Kediri Regency 1980-1989”. 
This study discusses about, 1) How the implementation of agricultural intensification of rice in Kediri Regency 
in 1980-1989; 2) How obstacles faced when agricultural intensification is implemented; 3) How the impact of 
agricultural intensification of rice implementation in Kediri Regency against attempts at self-sufficiency in rice. This 
research uses the methods of historical research which include heuristics, critique, interpretation, and historiography. 
The result of this research are as below: 1) agricultural intensification of rice implementation in Kediri 
Regency is done through a Panca Usaha Tani Programs; 2) in the introducing new programs to the community, there are 
some constraints one is rural farmers to accept new things so some activities constrained traditional planting culture 
issues; 3) Intensification of agriculture has brought impact on the production of rice. The production of rice Kediri 
Regency can beyond become 396.624 ton in the 1984’s. 










Manusia hidup dengan bertopang pada tiga 
kebutuhan primer yaitu sandang, papan, dan pangan. Dari 
ketiga kebutuhan primer manusia tersebut, pangan adalah 
kebutuhan yang dianggap paling berpengaruh dalam 
mempertahankan hidup manusia. Masyarakat Indonesia 
yang hidup di wilayah strategis dengan iklim tropis 
menggantungkan hidupnya pada makanan pokok yaitu 
beras. Kecukupan pangan pada negara yang sedang 
berkembang merupakan masalah yang riil yang kerap 
dihadapi pada kurun waktu yang tidak dapat ditentukan. 
Populasi penduduk Indonesia terus bertambah cepat 
tanpa diimbangi dengan laju produksi pangan yang sama 
menjadikan Indonesia seringkali mengalami krisis 
pangan terutama sector beras. 
Peranan sektor pertanian dalam pembangunan 
ekonomi sangat dominan dan penting mengingat anggota 
masyarakat di negara-negara berkembang 
menggantungkan hidupnya pada pertanian.1 Jawa Timur 
adalah lumbung padi besar bagi pertanian Indonesia pada 
masa Orde Baru. Tentu saja hal tersebut dikarenakan 
faktor yang mendukung, diantaranya luas wilayah, iklim 
yang cocok, kesuburan tanah, dan padatnya jumlah 
penduduk yang kebanyakan bermata pencaharian sebagai 
petani. Pada masa Orde Baru dicanangkan untuk pertama 
kalinya program intensifikasi pertanian terutama padi 
untuk mengatasi krisis pangan warisan jaman Orde 
Lama. Usaha pemerintah Orde Baru dalam mengatasi 
krisis pangan terutama beras adalah dengan menerapkan 
cara bertani yang lebih modern kepada para petani di. 
Modernisasi dalam pertanian disebut Revolusi Hijau 
yang didalamnya terdapat intensifikasi pertanian dengan 
programnya yang disebut panca usaha tani yaitu terdiri 
dari penggunaan benih unggul, penggunaan pupuk, 
irigasi, pemberantasan hama tanaman, dan perbaikan cara 
bercocok tanam. 
Tema mengenai intensifikasi menarik untuk 
ditulis mengingat kondisi pertanian pada masa Orde Baru 
sedang mencapai masa kejayaan. Kabupaten Kediri 
sebagai wilayah yang subur di Provinsi Jawa Timur 
termasuk dalam sasaran pelaksanaan intensifikasi 
pertanian dan mampu menghasilkan produksi padi yang 
tinggi pada tahun 1984. Tahun-tahun sesudah tercapainya 
swasembada beras pada 1984 pemerintah berusaha 
mempertahankan kondisi positif tersebut. Program 
modernisasi pertanian dengan menerapkan panca usaha 
tani masih terus diterapkan agar trend positif tetap 
terjaga. Usaha tersebut nampaknya menemui kesulitan 
sehingga selepas tercapainya swasembada beras pada 
tahun 1984 produksi padi mulai mengalami penurunan. 
Banyaknya penduduk Kabupaten Kediri yang 
menggantungkan kehidupannya pada sektor pertanian 
memiliki kontribusi besar bagi kesejahteraan masyarakat 
Kabupaten Kediri. Selain itu penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui pelaksanaan modernisasi pertanian di 
wilayah Kediri sehingga akan diketahui dampak 
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pelaksanaan intensifikasi pertanian kepada modernisasi 
cara bertani petani Kabupaten Kediri. Batasan yang 
diambil adalah secara spasial hanya membahas mengenai 
pelaksanaan intensiikasi pertanian padi di Kabupaten 
Kediri, sedangkan secara temporal mengambil batasan 
pada tahun 1980-1989 yaitu ketika awal pelaksanaan 
Pelita III sampai akhir Pelita IV. 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masaah 
tersebut di atas, dapat ditarik beberapa rumusan masalah 
yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan intensifikasi pertanian padi 
di Kabupaten Kediri tahun 1980-1989? 
2. Bagaimana kendala yang dialami selama 
pelaksanaan intensifikasi pertanian padi di 
Kabupaten Kediri tahun 1980-1989? 
3. Bagaimana dampak pelaksanaan intensifikasi 
pertanian padi di Kabupaten Kediri terhadap upaya 
swasembada beras tahun 1980-1989? 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
sejarah meliputi tahap heuristik yaitu mencari sumber 
berupa statistic tahun 1980-1989. Data yang peneliti 
peroleh adalah berupa laporan statistik yaitu kondisi 
pertanian yang ada di Kabupaten Kediri berwujud angka. 
Data tersebut diperoleh dari Kabupaten Kediri Dalam 
Angka 1983-1989. Laporan yang ada di dalamnya 
sekiranya dapat membantu penelitian terkait pertanian 
yang berkembang di Kabupaten Kediri khususnya pada 
sektor padi. Data yang dimaksud adalah laporan kondisi 
demografis penduduk Kabupaten Kediri tahun 1980-
1989, luas tanah yang digunakan untuk pertanian di 
Kabupaten Kediri Tahun 1980-1989, pengadaan dan 
penyaluran pupuk tahun 1980-1989, alat-alat pertanian 
tahun 1980-1989, kondisi irigasi pertanian di Kabupaten 
Kediri tahun 1980-1989, perkumpulan petani di 
Kabupaten Kediri tahun 1980-1989, luas panen, rata-rata 
produksi per ha dan produksi tanaman bahan makanan 
kabupaten/kodya Kediri tahun 1980-1989. 
Sumber primer lainnya adalah hasil wawancara 
dengan sejumlah narasumber, diantaranya: 1) Ibu 
Murdiyah yang berusia 70 tahun merupakan seorang 
petani dengan lahan seluas 150 ru terletak di Desa 
Sukosari Kec. Gampengrejo Kab.Kediri. 2) Bapak 
Solikin yaitu seorang petani dengan lahan 100 ru terletak 
di Desa Sekoto Kecamatan Pare Kab.Kediri 3) ibu  Pani 
seorang buruh tani tinggal di Desa Purworejo Kecamatan 
Pare Kab.Kediri 4) Bapak Suyatin seorang buruh tani di 
Desa Seketo Kec.Grogol Kab.Kediri 5) Ibu Kaminten 
seorang petani dengan luas lahan 1736 m² yang terletak 
di Desa Purworejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri 
Tahap kedua yakni kritik, untuk mendapatkan data 
sejarah yang harus diverifikasi dengan sumber lain yang 
sesuai untuk menemukan fakta sejarah. Tahap ketiga 
adalah interpretasi untuk menganalisi sumber yang saling 
berkaitan sesuai tema penelitian dan diperoleh hasil 1) 
Kabupaten Kediri pada tahun 1980-1989 telah 
melaksanakan program intensiikasi pertanian padi 
melalui Panca Usaha Tani. 2) Pelaksanaan intensiikasi 
pertanian padi menemui beberapa kendala baik dari pihak 
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pemerintah maupun pihak petani. 3) Dampak 
pelaksanaan intensiiikasi pertanian padi di Kabupaten 
Kediri telah berhasil menambah luas panen dan hasil 
produksi padi tahun 1980-11989 serta mengenalkan alat 
pertanian modern kepada petani desa. 
PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum Kabupaten Kediri Tahun 1980-
1989 
Wilayah Kabupaten Kediri secara astronomis 
berada pada posisi 111˚ 47’ 05” s/d 112˚ 18’ 20” Bujur 
Timur dan 7˚ 36’ 12’’ s/d 8˚ 0’ 32” Lintang Selatan. 
Selain dilalui aliran Sungai Brantas, kondisi alam 
Kabupaten Kediri juga diapit oleh dua gunung yang 
berbeda sifatnya, yaitu Gunung Kelud yang terdapat di 
sebelah timur memiliki sifat vulkanik dalam arti masih 
aktif dan mengalami erupsi dalam jangka waktu yang 
pendek, sedangkan di wilayah barat Kabupaten Kediri 
terdapat Gunung Wilis yang bersifat non vulkanik. 
Jenis-jenis tanah yang ada di Kabupaten Kediri 
bervariasi berdasarkan letak topografi. Jika dilihat dari 
jenis tanahnya maka tanah yang cocok untuk pertanian 
padi adalah tanah regosol coklat kekelabuan dan alluvial 
kelabu coklat. Tanaman padi lebih cocok bila ditanam 
pada tanah yang bersifat regosol dan alluvial karena sifat 
dari keduanya yang subur dan gembur. Wilayah 
kecamatan yang termasuk dalam tanah regosol dan 
alluvial adalah daerah dataran rendah, yaitu kecamatan 
Kecamatan Kepung, Puncu, Ngancar, Plosoklaten, 
Wates, Gurah, Pare, Kandangan, Kandat, Kras, Papar, 
Purwoasri, Pagu, Plemahan, Kunjang dan Gampengrejo. 
Pada wilayah kecamatan yang disebutkan, produksi padi 
rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah 
kecamatan yang berada di kaki Gunung Wilis maupun 
kaki Gunung Kelud. 
Dalam aspek demografi, perkembangan jumlah 
penduduk Kabupaten Kediri mengalami dinamika naik 
turun setiap tahunnya. Jumlah rumah tangga pada tahun 
1980 hanya 259.206 mengalami kenaikan sebesar 0,81% 
pada tahun 1989 menjadi 280.938. Jumlah angkatan kerja 
di Kabupaten Kediri selalu meningkat setiap tahunnya. 
Pada tahun 1989 peningkatan terjadi hingga menembus 
714,7 ribu orang angkatan  kerja. Sektor yang menjadi 
primadona bagi penduduk Kabupaten Kediri adalah 
pertanian, peternakan, kehutanan, perburuan, dan 
perikanan. 
Kabupaten Kediri dengan karakteristiknya yang 
diapit oleh dua buah gunung dengan satu aliran sungai 
besar, menjadikan wilayah ini sangat subur dan mumpuni 
untuk dijadikan tanah pertanian. Dari total wilayah 
Kabupaten Kediri yang mencapai 1.368,850 km², ruang 
untuk tanah sawah dan tanah tegal jika ditotal mencapai 
74.036,964 Ha.2 
Di Kabupaten Kediri, keberadaan masyarakat 
petani menunjang perekonomian keluarga karena pada 
umumnya kondisi masyarakat Kabupaten Kediri bermata 
pencaharian sebagai petani, baik petani kaya maupun 
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buruh tani. Hasil pertanian di Kabupaten Kediri paling 
menonjol adalah tanaman padi, jagung, ubi kayu, ubi 
jalar, kacang tanah, dan kedele. Hasil pertanian di 
Kabupaten Kediri seringkali mengalami kenaikan, 
kenaikan produksi pertanian terutama pada bidang 
tanaman pangan, diduga karena adanya pelaksanaan 
program intensifikasi yang sampai di Kabupaten Kediri. 
Pada dasarnya intensiikasi pertanian tidak hanya 
difokuskan pada padi saja, namun karena pemerintah 
menargetkan pada sasembada beras, maka padi mendapat 
perhatian yang lebih. 
 
B. Pelaksanaan Intensifikasi Pertanian Padi di 
Kabupaten Kediri Tahun 1980-1989 
Masalah pangan merupakan masalah yang 
menjadi dasar pembangunan bagi pemerintahan 
Kabupaten Kediri. Untuk ini telah ditempuh langkah-
langkah dengan Bimas dan kredit-kredit sarana produksi 
bagi petani. Peningkatan produksi pangan di Kabupaten 
Kediri berhasil baik sebab ditunjang beberapa faktor, 
antara lain: 1) iklim wilayah Kabupaten Kediri yang 
menguntungkan; 2) kerjasama yang baik antara 
pemerintah dan petani dalam menekan serangan hama 
khususnya wereng; 3)makin meluasnya pemakaian bibit 
unggul; 4)pemakaian pupuk serta obat-obatan; 
5)pelaksanaan intensifikasi yang sungguh-sungguh; 6) 
makin meningkatnya kreatifitas petani berkat 
pengembangan pertanian terpadu; 7) 
demoplot/penyuluhan terhadap kelompok petani yang 
difokuskan pada pengairan teknis maupun non teknis.3 
1. Pelaksanaan Panca Usaha Tani di Kabupaten 
Kediri 
Melalui intensifikasi pertanian, diharapkan para 
petani mampu mengoptimalkan hasil tanpa menambah 
luas areal sawah. Kebijakan pemerintah tersebut 
disempurnakan melalui Panca Usaha Tani, yaitu 
pengolahan lahan dengan benar, pemilihan bibit unggul, 
pemupukan, pemberantasan hama, dan sistem irigasi 
yang benar. Panca usaha tani dilakukan hampir di seluruh 
sentra padi, termasuk di Kabupaten Kediri. Berikut 
adalah uraian pelaksanaan Panca Usaha Tani di 
Kabupaten Kediri, yaitu: 
a. Pengolahan lahan dengan benar 
Secara keseluruhan, luas wilayah Kabupaten 
Kediri yang dapat ditanami padi adalah seluas 49.083 ha. 
Kecamatan yang memiliki potensi tanah yang luas untuk 
ditanami padi adalah Kecamatan Pare dengan luas tanah 
sawah sebesar 4.416 ha. Tahap awal penanaman padi 
adalah menggemburkan tanah agar nantinya mudah untuk 
ditanami. Penggemburan lahan dilakukan dengan cara 
dibajak. Pembajakan tanah pada waktu sebelum adanya 
program intensifikasi masih sangat sederhana yaitu 
menggunakan cangkul atau menggunakan tenaga hewan 
seperti kerbau atau sapi. Pemerintah merasa perlu 
melakukan modernisasi dalam pengolahan lahan, maka 
metode pemakaian tenaga manusia dan hewan dialihkan 
kepada tenaga mesin yaitu traktor. 
Tabel 1 
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Penggunaan Alat Pertanian Traktor di Kabupaten 







1980 26 4 
1981 26 4 
1982 24 5 
1983 27 5 
1984 27 27 
1985 23 27 
1986 23 27 
1987 23 27 
1988 27 26 
1989 27 26 
Sumber : BPS. Kabupaten Kediri Dalam Angka 1984-
1989. Kediri : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri 
(data diolah oleh penulis) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan traktor di wilayah Kabupaten Kediri masih 
sedikit untuk ukuran luas lahan se-Kabupaten Kediri 
yang mencapai luas 49.083 ha. Penggunaan traktor roda 
dua seimbang dengan traktor roda empat. Jumlah traktor 
kecil cenderung stabil dan tidak dijumpai peningkatan 
ataupun penurunan jumlah traktor secara tajam. Untuk 
traktor besar mengalami peningkatan jumlah pada tahun 
1984, dari tahun sebelumnya yang hanya sebanyak 5 
buah, menjadi 27 buah. Penggunaan traktor kecil adalah 
untuk lahan petani yang luas sawahnya tidak mencapai 1 
hektar karena traktor kecil hanya memiliki kekuatan 
sebesar 4-9 Hp, sedangkan untuk traktor besar yang 
berkekuatan 35-90 Hp digunakan untuk lahan petani yang 
luasnya lebih dari 1 hektar.4 
b. Penggunaan Benih Unggul 
Pembangunan pertanian untuk meningkatkan 
produksi pangan diwujudkan dengan penggunaan benih 
unggul. Pada tahun 1968 telah dikembangkan benih padi 
jenis PB 5 dan PB 8, namun tidak lama setelah itu padi 
dengan benih PB 5 dan PB 8 diserang oleh hama wereng 
coklat pada tahun 1974. Untuk mengatasi kekurangan 
pada benih PB 5 dan PB 8, pemerintah mencoba 
mengeluarkan benih padi baru dengan jaminan tahan 
terhadap hama wereng coklat. Langkah cepat yang 
diambil pemerintah adalah agar menyelamatkan petani 
dari bencana gagal panen akibat serangan hama wereng. 
Maka muncullah benih padi dengan istilah VUTW 
(Varietas Unggul Tahan Wereng).5 
Seiring dengan uji coba terhadap benih padi 
unggul tersebut, petani di Kabupaten Kediri juga 
diarahkan untuk beralih kepada benih unggul. Tujuan 
dari eksodus petani kepada jenis benih padi unggul 
adalah agar menambah produktivitas yang lebih unggul 
                                                         
4  Nurvianto. 2014. Intensifikasi Pertanian Tanaman Padi 
Dalam Rangka Swasembada Beras Provinsi Jawa Timur Tahun 1969-
1984. Skripsi Universitas Negeri Surabaya. Hlm.37 
5 Soetrisno, Loekman. 1999. Pertanian Pada Abad Ke 21. 
Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan 
Dan Kebudayaan. Hlm. 58 
daripada benih padi lokal sehingga dalam setahun mampu 
panen sebanyak dua hingga tiga kali.6 
Penggunaan benih unggul secara perlahan mulai 
meminggirkan benih lokal. Pergeseran kebiasaan 
bertanam sedikit menemui kendala ketika petani mulai 
menyadari bahwa terdapat perbedaan dalam rasa beras 
hasil benih unggul dan benih lokal. Diakui oleh banyak 
masyarakat bahwa beras padi lokal memiliki rasa lebih 
enak dan punel bila dibandingkan dengan beras padi 
unggul. Selain itu benih padi unggul lebih rentan terkena 
hama bila tidak ditopang dengan pupuk dan pestisida. Hal 
tersebut menyebabkan petani lebih protektif bila 
menggunakan benih unggul karena bila tidak tepat 
perawatannya maka hasil produksi tidak akan maksimal. 
c. Sistem Irigasi 
Sarana irigasi menjadi hal yang sangat utama 
bagi peningkatan produksi pangan, yaitu: 1) menyediakan 
air untuk tanaman dan dapat digunakan untuk mengatur 
kelembaban tanah; 2) membantu menyuburkan tanah 
melalui bahan-bahan kandungan yang dibawa oleh air; 3) 
memungkinkan penggunaan pupuk dan obat-obatan 
dalam dosis tinggi; 4) dapat menekan pertumbuhan 
gulma; 5) dapat menekan perkembangan hama penyakit 
tertentu; 6) memudahkan pengolahan lahan.7 
Peningkatan sarana irigasi dilakukan dengan 
cara membangun berbagai bendungan dan menambah 
jaringan sungai-sungai kecil untuk memudahkan petani 
dalam mengairi sawahnya. 
Tabel 2 
Luas tanah sawah menurut jenis Pengairan di 
Kabupaten Kediri tahun 1981-1989 (dalam ribu ha) 








1981 30,5 5,8 7,5 1,7 0,1 45,9 
1983 32,1 6,2 8,6 1,8 0,2 49,0 
1985 32,1 6,2 8,6 1,8 0,2 49,0 
1987 33,6 5,8 7,8 1,1 0,3 48,7 










Sumber : BPS. Kabupaten Kediri Dalam Angka 1984-
1989. Kediri:Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri 
(data diolah penulis) 
Keterangan :  PU  : Pekerjaan Umum 
PT  : Pengairan Teknis 
PST : Pengairan Setengah Teknis 
PSd : Pengairan Sederhana 
                                                         
6 Wawancara dengan Bapak Solikin (petani di Desa Sekoto 
Kec. Pare Kab.Kediri) tanggal 15 April 2015 
7  Pusposutardjo, Suprodjo 2001. Pengembangan Irigasi, 
Usaha Tani Berkelanjutan Dan Gerakan Hemat Air. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. Hlm. 76 
 180 
 
THj : Tadah Hujan 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
pada kisaran tahun 1981-1989 pengairan di wilayah 
Kabupaten Kediri sudah menuju ke arah modernisasi. 
Sarana pengairan dibedakan dalam dua jenis yaitu di 
bawah pengelolaan Pekerjaan Umum dan bukan di bawah 
pengelolaan Pekerjaan Umum atau irigasi pedesaan. 
Irigasi PU adalah suatu sistem irigasi yang dibangun oleh 
pemerintah di mana pengelolaan jaringan utama yang 
terdiri dari bendung, saluran primer, saluran sekunder, 
dan seluruh bangunan dilakukan oleh negara, dalam hal 
ini adalah Dinas Pekerjaan Umum, dan jaringan tersier 
dilakukan oleh petani. Pengairan yang berada di bawah 
pengelolaan Dinas Pekerjaan Umum adalah pengairan 
teknis, pengairan setengah teknis, dan pengairan 
sederhana. Sedangkan sarana irigasi yang tidak resmi 
adalah tadah hujan. 
Irigasi sawah di Kabupaten Kediri banyak yang 
didapatkan dari aliran sungai-sungai kecil yang 
bersumber dari Gunung Kelud maupun anak-anak Sungai 
Brantas. Sepanjang pelaksanaan intensifikasi pertanian di 
Kabupaten Kediri, sumber air tanah yang terdapat 
diantara Gunung Kelud dan Gunung Wilis mulai 
dikembangkan. Maka untuk menentukan daerah-daerah 
yang diperkirakan terdapat sumber air tanah mulai 
diteliti, dengan hasil sekitar 23.000 Ha daerah berpotensi 
air tanah cukup banyak. 8  Irigasi tanah juga dikenal 
dengan irigasi sumur pompa, di mana air tanah dipompa 
agar dapat naik ke pemukaan sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk pengairan sawah. Pengerjaan proyek 
air tanah ini juga mengikutsertakan Himpunan Petani 
Pemakai Air (HIPPA). 
d. Pemberantasan Hama/Pemakaian Pestisida 
Modernisasi pertanian dilakukan juga dalam 
pemberantasan hama. Jika pada masa pertanian 
tradisional, serangan hama yang paling sering adalah 
tikus sawah, maka petani melakukan pemberantasan 
hama dengan cara yang sederhana. Para petani memasang 
jebakan tikus di jalan yang sering dilewati tikus, selain 
itu untuk menghindarkan padi dari serangan burung-
burung petani sering memakai kamuflase yang sering 
disebut orang-orangan sawah. Selain itu adanya rumput 
liar yang tumbuh di sekitar sawah padi, menyebabkan 
terganggunya pertumbuhan padi. Maka oleh petani, 
rumput-rumput liar tersebut dibersihkan secara manual 
oleh tenaga manusia dan oleh petani Kabupaten Kediri 
disebut dengan maton. Metode pengusiran dengan cara 
tradisional dirasa masih menyisakan hewan-hewan 
pengganggu terhadap tanaman padi, maka muncullah 
beberapa pestisida untuk melindungi tanaman padi dari 
serangan hama. 
Sejak terjadinya ledakan hama wereng coklat 
pada tahun 1974 yang menimbulkan kerusakan parah 
pada tanaman padi hingga mengalami gagal panen, hama 
ini dianggap musuh utama bagi para petani padi. Hama 
wereng coklat merupakan jenis penyakit padi yang 
memiliki kemampuan beradaptasi dengan cepat pada 
suatu lingkungan, sehingga menyebabkan pengendalian 
terhadap hama ini menjadi sulit. Selain wereng coklat, 
                                                         
8 Pemerintah kabupaten Kediri. Op.cit., hlm. 162 
penyakit utama padi yang lain adalah tungro. Virus 
penyakit tungro ditularkan oleh empat spesies wereng 
hijau, salah satunya yang menjadi endemic mematikan 
adalah N.virescens. 
Jenis-jenis pengganggu tanaman padi di atas 
dibasmi dengan berbagai jenis insektisida. 
Tabel 3 
Penggunaan Pestisida Di Kabupaten Kediri Tahun 
1980-1989 (dalam liter) 
Tahun Insektisida Rodentisida 
1980 2.680 1.670 
1981 2.758 1.548 
1982 2.794 1.670 
1983 3.140 1.745 
1984 3.475 1.890 
1985 3.430 1.924 
1986 3.564 2.150 
1987 3.580 2.363 
1988 3.768 2.570 
1989 3.650 2.383 
Jumlah 32.839 19.913 
Sumber : BPS. Kabupaten Kediri Dalam Angka 1984-
1989. Kediri: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri 
(data diolah penulis) 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui 
bahwa petani di Kabupaten Kediri sudah menggunakan 
pemberantas hama berupa pestisida. Pada tahun 1980 
penggunaan pestisida di Kabupaten Kediri untuk 
pemberantas hama serangga hanya sebanyak  2.680 liter 
namun berangsur-angsur mengalami peningkatan hingga 
pada tahun 1984 pemakaian insektisida mencapai 3.475 
liter. Untuk obat pemberantas hama pengganggu tanaman 
yaitu tikus, pemakaian rodentisida cenderung lebih 
sedikit daripada insektisida. Pada awal tahun 1980 petani 
di Kabupaten Kediri hanya menggunakan 1.670 liter 
rodentisida, kemudian semakin tahun meningkat jumlah 
pemakaiannya mencapai 1.890 liter pada tahun 1984. 
Gangguan hama wereng yang pada tahun 1985-
1987 hampir tidak dijumpai ternyata kembali merebak 
pada tahun 1988. Hal tersebut terbukti dengan 
penggunaan pestisida yang melonjak mencapai 3.768 liter 
untuk jenis insektisida dan 2570 liter untuk rodentisida. 
Kebijaksanaan pemerintah untuk mempertahankan 
swasembada beras terganggu kembali pada tahun 1988 
akibat serangan hama wereng coklat. Meluasnya hama 
wereng coklat tidak hanya pada daerah lumbung padi di 
Banyuwangi dan sekitarnya namun sudah mulai 
merambat di Kabupaten Kediri. 
e. Pemupukan 
Meluasnya penanaman varietas unggul yang 
tahan terhadap hama/penyakit utama dan tanggap 
terhadap pemupukan serta bertambah baiknya irigasi, 
maka pemupukan memegang peranan penting dalam 
menyehatkan tanaman. 9  Sebelum adanya program 
intensifikasi, petani di Kabupaten Kediri menggunakan 
sistem pemupukan yang sangat sedehana. Pemupukan 
                                                         
9 Badan Penelitian Dan Pengembangan Pertanian. 1987. 5 
Tahun Badan Penelitian Dan Pengembangan Pertanian 1981-1986. 
Sumbangan Penelitian Dalam Pembangunan Pertanian. Jakarta: 
Departemen Pertanian. Hlm. 12 




memanfaatkan alam, seperti pupuk kompos dari kotoran 
hewan dan dedaunan yang membusuk. 
Kekurangan dari penggunaan pupuk kompos, 
padi tidak dapat tumbuh subur karena nutrisi yang 
terdapat dalam pupuk kompos tidak sebanyak pupuk 
kimiawi. Maka jika petani menggunakan pupuk kompos, 
hasil panen yang didapat oleh petani tidak bisa banyak. 
Modernisasi yang dilakukan dalam bidang pengolahan 
tanah, irigasi, pestisida, dan penggunaan benih unggul 





Penyaluran Kebutuhan Pupuk di Kabupaten Kediri 




UREA TSP ZA KCL 
1980 - - - - - 
1981 36,4 6,6 18,7 0,5 62,4 
1982 39,1 7,1 21,8 0,6 68,7 
1983 40,9 5,5 17,9 0,9 65,3 
1984 41,1 13,4 22,1 0,7 77,4 
1985 8,4 3,4 39,9 0,5 52,4 
1986 27,2 5,7 20,9 0,5 54,4 
1987 27,0 5,9 19,3 1,3 53,6 
1988 33,0 8,6 26,5 3,5 71,9 
1989 39,2 7,7 26,1 2,6 75,8 
Jumlah 292,6 64,4 213,7 11,4 
Sumber : BPS. Kabupaten Kediri Dalam Angka 1984-
1989. Kediri : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri 
(data diolah oleh penulis) 
 
Berdasarkan tabel data di atas diketahui bahwa 
para petani di Kabupaten Kediri mulai dikenalkan pada 
beberapa macam pupuk kimia yaitu UREA, TSP, ZA dan 
KCL. Dalam kurun waktu sepuluh tahun, penggunaan 
pupuk terbanyak adalah pada tahun 1984 yaitu sebesar 
77,4 ribu ton dengan jenis pupuk terbanyak pada UREA 
yaitu sebanyak 41,1 ribu ton. Penggunaan pupuk yang 
lebih banyak pada tahun 1984 diduga karena pada tahun 
1984 target Indonesia untuk mencapai swasembada beras 
harus benar-benar diwujudkan. Pada tahun berikutnya 
pemerintah bersama para petani yang semula mulai 
mengurangi penggunaan pupuk pada tahun 1985-1987, 
kembali meningkatkan penggunaan pupuk pada tahun 
1988. Antisipasi untuk tahun 1989 petani banyak 
menambah pembelian pupuk, sehingga didapatkan data 
bahwa pada tahun 1989 petani di Kabupaten Kediri 
menggunakan pupuk sebanyak 75,8 ribu ton. 
2. Teknologi Pra Dan Paska Panen 
Panen adalah masa yang paling ditunggu bagi 
semua petani padi karena saat panen tiba petani akan 
mendapatkan hasil setelah jerih payah penanaman dan 
perawatan padi. Penanganan terhadap panenan padi akan 
mempengaruhi mutu gabah maka penting sekali 
penerapan teknologi untuk pra panen. Faktor pra panen 
yang dimaksud adalah umur bibit, jarak tanam, jumlah 
bibit tiap rumpun, pemupukan dan waktu panen.10 
Waktu panen yang tepat ditentukan sejak awal 
pengolahan lahan dan penanaman bibit. Pengolahan lahan 
yang baik dilakukan dengan cara menggemburkan lahan 
menggunakan cangkul ataupun traktor. Kamudian tanah 
yang sudah diolah direndam dengan air selama kurang 
lebih 15-30 hari agar tanah semakin gembur sehingga 
mudah untuk ditancapi benih padi. Tahap selanjutnya 
adalah proses meratakan lahan garapan menggunakan 
alat tradisional dari batang bambu, atau petani biasa 
menyebutnya digaru. Tanah yang sudah rata dan masih 
tergenang air, siap untuk ditanami. Penanaman benih padi 
serempak dilakukan oleh para buruh tani dengan cara 
berjalan mundur. Setelah penanaman sudah selesai, umur 
15 hari padi harus dipupuk. Kemudian pada umur 25-27 
hari dimulai proses penutupan dan dilanjutkan dengan 
proses pemberian pestisida secara berkala yaitu 10 hari 
sekali. Padi yang ditanam siap untuk dipanen setelah 
berumur 90 hari terhitung sejak awal kali tanam.11 
Untuk teknologi paska panen juga sangat 
diperlukan agar menjaga kualitas bulir padi. Sifat bulir 
padi yang mudah rontok harus ditangani dengan alat dan 
cara yang benar. Dalam kegiatan panen pada umumnya 
petani di Kabupaten Kediri masih menggunakan ani-ani, 
dan sebagian kecil menggunakan sabit. 12  Alat-alat 
tersebut harus didukung dengan perontok padi yang 
sudah lebih modern agar sifat bulir padi yang mudah 
rontok dan pecah tidak terjadi. Paska panen, padi yang 
sudah dipanen harus segera dibawa ke gudang agar padi 
tidak susut. Jika semua penanganan terhadap padi baik 
pra maupun paska panen sudah dilakukan dengan benar, 
maka beras yang dihasilkan adalah beras dengan kualitas 
yang baik. 
C. Kendala Pelaksanaan Intensifikasi Pertanian 
Padi di Kabupaten Kediri Tahun 1980-1989 
Indonesia ketika menjadi negara lepas landas 
masih merupakan negara pertanian, artinya pertanian 
memegang peranan penting dari keseluruhan 
perekonomian nasional.13 Dalam pembangunan pertanian 
di seluruh penjuru Indonesia tentu saja banyak kendala 
yang ditemui. Beberapa kendala yang dialami oleh 
Kabupaten Kediri dalam menerapkan program 
intensifikasi pertanian padi adalah: 
1) Saat program intensifikasi pertanian masuk di 
lingkungan masyarakat pedesaan, tentu saja masih 
sulit untuk membuat antusiasme masyarakat dengan 
mudah. Kebiasaan lama para petani yang hanya 
menanam bibit lokal harus dipaksa untuk mengganti 
dengan bibit unggul. Penggunaan benih unggul 
tidak serta merta dapat membuat petani senang 
karena penanaman benih unggul harus ditopang 
dengan pupuk dan pestisida kimiawi. Perbandingan 
yang mencolok terlihat antara benih lokal dan benih 
                                                         
10 Ibid, hlm. 14 
11  Wawancara dengan Bapak Solikin (petani di Desa 
Sekoto Kec.Pare Kab.Kediri) tanggal 15 April 2015 
12  Wawancara dengan Ibu Kaminten (petani di Desa 
Purworejo Kec.Pare Kab.Kediri) tanggal 15 April 2015 
13  Mubyarto. 1989. Pengantar Ekonomi Pertanian. 
Jakarta: LP3ES. Hlm. 12 
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unggul karena bagi petani benih lokal tidak diberi 
pupuk dan pestisida pun sudah bisa dipanen. 
Berbeda dengan benih unggul karena sifatnya yang 
rentan terhadap hama apabila tidak dilindungi 
dengan pupuk dan pestisida. Selain sifatnya, rasa 
nasi dari hasil benih lokal lebih enak dan punel bila 
dibandingkan dengan benih unggul.14 
2) Masalah penyaluran teknologi alat pertanian yang 
sering mengecewakan petani. Diakui oleh beberapa 
petani bahwa, adanya KUD di desa mereka banyak 
yang tidak berjalan dengan baik. KUD hanya 
dibiarkan kosong meskipun pada awalnya 
pembentukan KUD adalah tempat untuk petani 
mendapatkan sarana produksi dan alat pertanian 
dengan lebih mudah.15 Selain itu, penyaluran pupuk 
dan pestisida juga tidak lancar, ditambah dengan 
harga yang dipatok kadangkala naik turun. Hal 
tersebut menyebabkan petani sering bingung dan 
harus menanggung rugi apabila hasil panen lebih 
rendah dari biaya produksi. 
3) Penerapan penggunaan teknologi yang kurang oleh 
petani karena penyaluran alat teknologi yang tidak 
maksimal. Traktor sebagai alat utama dalam 
pengolahan lahan terkesan kurang menjangkau 
semua kalangan petani. Jika melihat banyaknya alat 
traktor yang sudah tersebar di Kabupaten Kediri 
selama tahun 1980-1989 rata-rata per tahun ada 
total 27 traktor. Alat tersebut masih menjadi barang 
komersil bagi kalangan petani menengah kebawah. 
Petani hanya mampu menyewa traktor, jika merasa 
sewa terlalu mahal mereka hanya mampu 
menggunakan cangkul. 
4) Paska panen, gabah jarang yang dijual kepada KUD 
maupun Bulog. Hal tersebut diakui karena harga 
yang diberikan oleh Bulog lebih rendah daripada 
yang ditawarkan oleh tengkulak. Selain itu tidak 
jarang gabah padi hanya disimpan oleh petani untuk 
persediaan keluarga selama masa satu tahun ke 
depan. 16  Kehadiran KUD di beberapa desa juga 
belum sepenuhnya membantu karena kebanyakan 
KUD yang dibangun berjalan tidak sesuai dengan 
yang diharapkan. Seperti kasus yang terjadi di Desa 
Sekoto Kecamatan Pare, keberadaan KUD tidak 
dirasakan oleh para petani. Dalam bentuk fisik, 
KUD memang berdiri namun dalam 
pelaksanaannya KUD dibiarkan kosong setelah 
berjalan beberapa tahun. Hal tersebut terjadi karena 
tidak adanya komunikasi yang baik antara pegawai 
KUD dengan perangkat pedesaan. Setelah 
lumpuhnya fungsi KUD di desa tersebut, petani 
lebih mendapat kesulitan dalam hal pembagian 
kredit pupuk maupun benih padi sehingga banyak 
dari petani Desa Sekoto yang terkadang mengeluh 
kepada perangkat desa apabila tidak mendapat 
                                                         
14 Wawancara dengan Ibu Murdiyah (petani Desa Sukosari 
Kec. Gampengrejo Kab.Kediri). tanggal 27 Maret 2015 
15  Wawancara dengan Bapak Solikin (petani di Desa 
Sekoto Kec.Pare Kab.Kediri) tanggal 15 April 2015 
16 Ibid  
kredit saprodi. 17  KUD yang diharapkan berfungsi 
sebagai wadah kelompok tani dalam mendapatkan 
sarana produksi justru memasang harga yang lebih 
tinggi daripada kios atau toko pertanian swasta. 
Bahkan yang lebih ironis kebanyakan KUD 
membeli gabah dari para tengkulak bukan dari 
petani asli.18 
D. Dampak Intensifikasi Pertanian Padi  Di 
Kabupaten Kediri Tahun 1980-1989 
Pembangunan dalam pertanian ditujukan untuk 
mempersiapkan masyarakat tani yang berkemampuan 
dalam memantapkan proses perubahan struktur yang 
muncul dan kemampuan petani sendiri. Dalam 
pembangunan pertanian juga ditemui berbagai dampak 
bagi kehidupan masyarakat tani maupun bagi pemerintah. 
Kabupaten Kediri yang menjadi salah satu lumbung padi 
bagi swasembada beras juga turut merasakan dampak 
adanya modernisasi pertanian sepanjang Orde Baru 
memerintah 
1. Dampak Positif 
a. Bertambahnya Luas Panen Dan Produksi Padi 
Pada umumnya pelaksanaan tanam padi hanya 
dilakukan sekali setahun, namun setelah adanya 
kebijakan intensifikasi pertanian pelaksanaan tanam padi 
dilakukan dua hingga tiga kali. Penerapan panca usaha 
tani sebagai praktek lapangan dari program intensifikasi 
pertanian dinilai mampu meningkatkan produksi hasil 
tanaman padi. Penggunaan benih unggul yang 
menyempurnakan kekurangan benih padi lokal mampu 
mempersingkat masa tanam padi sehingga lebih cepat 
dipanen. Selain itu penanggulangan hama dan 
pemupukan yang dilakukan secara berkala dapat 
membantu tanaman padi menjadi lebih subur. 
Tabel 5 
Luas Panen Dan Produksi Tanaman Padi 
Kabupaten Kediri Tahun 1980-1989 
Tahun 
Luas areal 
panen  (Ha) 
Produksi (Ton) 
1980 56.624 271.183 
1981 57.044 288.276 
1982 57.524 308.004 
1983 59.701 336.671 
1984 66.567 396.624 
1985 62.744 332.885 
1986 60.623 345.392 
1987 57.484 327.704 
1988 58.604 371.109 
1989 58.248 343.823 
Sumber : BPS. Kabupaten Kediri Dalam Angka 1984-
1989. Kediri : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri 
(data diolah oleh penulis) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 
mulai tahun 1980-1984 luas areal panen padi di 
Kabupaten Kediri selalu bertambah setiap tahun. Pada 
tahun 1980-1984 Indonesia sedang melaksanakan Pelita 
                                                         
17 Wawancara dengan Bapak Solikin (petani di Desa Sekoto 
Kec.Pare Kab.Kediri) tanggal 15 April 2015 
18  Djoko Suseno Dan Hempri Suyatna. “ Mewujudkan 
Kebijakan Pertanian Yang Pro Petani”. Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu 
Politik. Vol. 10, No. 3, Maret 2007. Hlm. 13 




III yang merupakan kelanjutan dari serangkaian rencana-
rencana pembangunan jangka panjang dengan rentang 
waktu lima tahun.. Pelaksanaan intensifikasi pertanian 
tersebut selain dapat meningkatkan luas areal panen, juga 
dapat meningkatkan jumlah produksi padi tiap hektarnya. 
Program intensifikasi pertanian mampu 
menambah produksi padi di Kabupaten Kediri, pada 
tahun 1980 produksi padi hanya mencapai 271.183 ton, 
kemudian naik menjadi 308.004 ton pada tahun 1982, 
yaitu dua tahun setelah pelaksanaan Pelita III dimulai. 
Kenaikan produksi padi tersebut mencapai kenaikan yang 
tertinggi pada tahun 1984. Pada tahun tersebut produksi 
padi mencapai 396.624 ton. Dengan demikian berarti ada 
peningkatan sebesar 24,7% apabila dibandingkan dengan 
tahun 1980. Kenaikan yang cukup besar tersebut secara 
nasional akan membawa Indonesia mencapai 
swasembada beras ada tahun 1984. Hasil tersebut turut 
menyumbang swasembada beras di Jawa Timur pada 
tahun tersebut, dan tentu saja turut menyumbang 
tercapainya swasembada beras nasional tahun 1984 
hingga mendapat penghargaan dari FAO (Food 
Agliculture Organization). 
b. Tumbuhnya Solidaritas Antar Sesama Petani 
Dalam mempertahankan sikap solidaritas antar 
masyarakat pedesaan maka diperlukan suatu lembaga 
sosial. Bagi masyarakat pedesaan yang mayoritas adalah 
petani, adanya suatu lembaga sosial merupakan wadah 
atau perwujudan dari komitmen kultur kehidupan 
mereka. Solidaritas antar petani pedesaan masa Orde 
Baru muncul ketika pemerintah membentuk berbagai 
perkumpulan petani di wilayah mereka masing-masing. 
Berbagai perkumpulan tersebut diantaranya HIPPA, 
Kelompok Tani dan Regu Pemberantas Hama. 
Tabel 6 








1980 313 8 373 
1981 313 13 373 
1982 313 19 382 
1983 313 40 479 
1984 313 50 538 
1985 316 58 476 
1986 316 58 476 
1987 316 58 414 
1988 320 63 483 
1989 320 65 490 
Sumber : BPS. Kabupaten Kediri Dalam Angka 
1984-1989. Kediri : Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Kediri (data diolah oleh penulis) 
Kagiatan yang sering dilakukan oleh anggota 
perkumpulan petani yaitu sering mengadakan pertemuan 
dengan petugas penyuluhan untuk memperkenalkan 
produk saprodi yang baru dari pemerintah. Melalui 
organisasi ini pula pemerintah sering memberi komando 
kepada para petani terkait pelaksanaan intensifikasi 
pertanian di Kabupaten Kediri. Perkumpulan petani 
sering mengadakan kegiatan di balai desa dan masing-
masing jenis organisasi memiliki tugas dan fungsi yang 
berbeda. 
c. Modernisasi Alat-Alat Pertanian 
Masuknya program intensifikasi pertanian 
membuat para petani banyak mendapatkan keuntungan. 
Berbagai program penyuluhan cara bercocok tanam yang 
baik dan benar diikuti dengan pengenalan alat pertanian 
yang modern membuat para petani menjadi lebih terbuka 
dengan modernisasi dalam bidang pertanian. Peralihan 
alat pertanian dari yang semula menggunakan tenaga 
hewan dan manusia perlahan digantikan oleh tenaga 
mesin. Penggunaan dari alat-alat pertanian mesin ini 
dinilai lebih efektif dan efisien untuk meringankan kerja 
petani. Jika menggunakan tenaga mesin, hasil kerja 
dinilai lebih maksimal dan tentu saja mempersingkat 
waktu. Di Kabupaten Kediri, penggunaan alat-alat 
pertanian modern mulai digunakan seiring dengan 
pelaksanaan intensifikasi pertanian. Petani dapat 
memperoleh alat-alat pertanian modern di beberapa kios-
kios sarana produksi yang dibangun oleh pemerintah 
seperti KUD. 
Tabel 7 
Alat-Alat Pertanian Yang Digunakan Di Kabupaten 














1980 26 4 - - 
1981 26 4 - - 
1982 24 5 - 110 
1983 27 5 - 180 
1984 27 8 5.154 181 
1985 23 27 5.155 127 
1986 23 27 5.155 127 
1987 23 27 5.700 176 
1988 35 27 6.448 184 
1989 35 27 6.480 192 
Sumber : BPS. Kabupaten Kediri Dalam Angka 1984-
1989. Kediri : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri 
(data diolah oleh penulis) 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa 
penggunaan alat pertanian dimulai pada tahun 1980 yaitu 
alat pengolah tanah. Traktor dibedakan menjadi dua yaitu 
taktor kecil yang beroda dua dan traktor besar beroda 
empat. Perbedaan antara keduanya yaitu jika traktor kecil 
memiliki kekuatan sebesar 4-9 Hp, sedangkan untuk 
traktor besar yang berkekuatan 35-90 Hp digunakan 
untuk lahan petani yang luasnya lebih dari 1 hektar. 
Penggunaan alat pembasmi hama hand sprayer tidak 
diketahui datanya sejak tahun 1980-1983, dan mulai 
diketahui penggunaannya pada tahun 1984 yaitu 
sebanyak 5.154 buah. 
d. Pembangunan Sarana Infrastruktur 
Seiring dengan pembangunan dalam bidang 
pertanian maka pemerintah juga memberi perhatian pada 
bidang infrastruktur. Bidang infrastruktur yang paling 
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diperhatikan terutama transportasi, karena keduanya 
saling mempengaruhi.  Perkembangan dalam bidang 
pertanian tidak akan berjalan baik bila tidak dibarengi 
dengan sarana transportasi. Sarana transportasi berfungsi 
sebagai alat untuk memasarkan hasil pertanian ke luar 
daerah sehingga dapat membuka kesempatan bagi petani 
maupun pedagang untuk lebih mudah dalam melakukan 
mobilisasi. 
Mobilisasi pada masa Orde Baru tersendat 
karena belum banyak jalan yang dibangun. Oleh karena 
itu saat pelaksanaan intensifikasi pertanian semakin 
membaik, perbaikan jalan-jalan untuk melancarkan 
transportasi hasil panen semakin diperluas. Pemerintah 
Kabupaten Kediri tidak luput untuk memperhatikan 
lancarnya jalan distribusi hasil pertanian. pembangunan 
dalam bidang infrastruktur dilakukan dengan cara 
memperbaiki jalanan yang masih berupa tanah menjadi 
jalanan makadam. Aspal belum terlalu diperluas di 
daerah pedalaman desa, sehingga hanya dibangun di 
jalanan utama. Fungsi adanya pembaruan jalanan 
makadam menjadikan distribusi panen menjadi lebih 
lancar. Jalan-jalan yang dahulu mulai dibangun di 
Kabupaten Kediri pada masa Orde Baru seperti jalan di 
Desa Sekoto menuju ke arah Kecamatan Pare, Desa 
Sukosari menuju ke arah jalan raya Gampengrejo-Pare, 
dan masih banyak jalan-jalan desa yang dimakadam.19 
Jalan-jalan raya sebagai penghubung antar 
kecamatan lebih diperbaiki dan diperluas lagi agar 
mobilisasi distribusi hasil pertanian lebih mudah. Selain 
itu, pembangunan di bidang perhubungan meliputi 
berbagai program pemeliharaan, rehabilitasi dan 
peningkatan jalan dan jembatan. Selain itu juga dilakukan 
penyempurnaan garis-garis sempadan, peningkatan 
ketertiban angkutan jalan raya dan sebagainya.20 
2. Dampak Negatif 
Penerapan intensifikasi pertanian padi tentu saja 
membawa berbagai manfaat untuk semua kalangan. 
Pembangunan pertanian pada masa Orde Baru 
mengandung tiga aspek mikro, makro, dan global. 21 
Panca usaha tani yang dilaksanakan oleh petani dapat 
membawa peningkatan luas areal panen padi. 
Perkumpulan petani juga tercipta ketika program 
intensifikasi dilaksanakan, menyebabkan rasa solidaritas 
antar para petani meningkat. Pembinaan yang dilakukan 
diantara perkumpulan petani membuat masuknya 
berbagai penyuluhan tentang alat-alat pertanian yang 
dapat meringankan pekerjaan petani. Perubahan alat 
petanian dari tenaga hewan dan manusia menjadi tenaga 
mesin, semakin meningkatkan efisiensi produksi padi di 
Kabupaten Kediri. Seiring dengan berbagai dampak 
positif yang didapat dengan adanya intensifikasi 
pertanian, nampaknya tidak dapat dipungkiri juga 
membawa dampak negatif, diantaranya: 
a. Semakin Menurunnya Tingkat Kesuburan Tanah 
Alami Akibat Ketergantungan Pemakaian Pestisida 
Dan Pupuk 
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20 Pemerintah kabupaten Kediri.Op.cit., hlm. 46 
21  Sumodiningrat, Gunawan. 2001. Menuju Swasembada 
Pangan. Jakarta: Rbi & Shs. Hlm. 32 
Program kebijakan pembangunan pertanian 
yang dilakukan oleh pemerintah Orde Baru memang telah 
mencapai swasembada beras namun tidak dapat 
dipungkri terdapat kelemahan yaitu tidak membawa 
perbaikan riil pada kehidupan petani. ketergantungan 
petani pada bahan kimia seperti pupuk dan pestisida juga 
dibarengi dengan ketergantungan petani pada 
penggunaan benih unggul. Penggunaan benih unggul 
yang harus dilakukan petani karena harus serempak dan 
seragam dengan petani-petani lainnya. Paket-paket 
pertanian yang dikomandokan oleh pemerintah telah 
membuat petani meninggalkan banyak pengetahuan lokal 
yang sudah dipegang sejak dahulu.22 
Penggunaan pestisida untuk menekan serangan 
hama pada tanaman padi menyebabkan para petani 
menjadi ketergantungan pada zat kimia. Penggunaan 
pestisida yang terus menerus menyebabkan tingkat 
kesuburan tanah menjadi menurun dan menghilangkan 
unsur hara. Jika unsur hara menurun itu berarti petani 
semakin kecanduan memakai pupuk untuk meningkatkan 
kesuburan pertumbuhan tanaman padi. Banyaknya 
konsumsi yang harus dibeli oleh petani menyebabkan 
hasil produksi dirasakan belum cukup untuk 
mensejahterakan petani karena biaya yang dikeluarkan 
untuk produksi hampir sama dengan hasil panen padi.23 
b. Menurunnya Tingkat Gotong Royong 
Pedesaan selalu diidentikkan dengan petani 
karena pada umumnya kehidupan petani erat kaitannya 
dengan kepemilikan lahan, dan hanya di pedesaan saja 
bisa ditemui lahan yang dimanfaatkan untuk pertanian. 
Sistem pertanian yang bersahaja menciptakan corak 
komunitas petani yang berbeda dengan sistem pertanian 
yang modern. Pertanian yang bersahaja identik dengan 
pertanian tradisional, di mana kecenderungan untuk 
saling gotong royong masih dijunjung tinggi. Selepas 
masuknya intensifikasi pertanian, alat-alat pertanian 
modern juga mulai memasuki pedesaan hingga membuat 
kesahajaan petani desa menurun. 
Gotong royong adalah salah satu wujud 
kesahajaan penduduk pedesaan yang diwariskan turun 
temurun dari nenek moyang. Manusia di dunia tidak 
mampu hidup sendiri dan senantiasa membutuhkan 
bantuan dari manusia lain. Penerapan gotong royong 
petani pedesaan dilakukan kapan saja jika ada salah satu 
penduduknya membutuhkan bantuan. Namun masuknya 
modernisasi pertanian menyebabkan turunnya tingkat 
gotong royong antar penduduk desa. Petani lebih memilih 
tenaga mesin atau hewan daripada tenaga manusia. 
Contoh yang menonjol adalah ketika tiba waktu tanam 
yang harus melalui tahap penggemburan tanah, petani 
memilih untuk menggunakan traktor daripada tenaga 
manusia. Membajak tanah dengan cangkul atau hewan 
sudah tidak popular lagi beralih kepada penggunaan 
traktor. Diakui oleh para petani bahwa penggunaan 
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traktor lebih efektif dan efisien24 karena mengingat target 
kejar swasembada pemerintah harus berhasil 
meningkatkan jumlah produksi padi dengan menambah 
panen menjadi dua kali lipat. 
Contoh yang lainnya adalah ketika tiba waktu 
panen, petani yang sebelumnya membutuhkan tenaga dari 
penduduk sekitar untuk membantu memanen padi hingga 
proses perontokan padi beralih kepada mesin. Jika 
sebelumnya buruh tani dapat bekerja untuk memanen dan 
merontokkan padi dengan tenaga mereka dibantu dengan 
alat seadanya, setelah munculnya alat perontok padi 
petani hanya memanfaatkan jasa buruh tani hanya untuk 
memanen saja menggunakan sabit. Selanjutnya untuk 
proses merontokkan padi agar menjadi bulir beras 
dilakukan dengan mesin dan bantuan buruh tani hanya 
satu hingga lima orang saja.25 
Nampaknya kemajuan pada bidang pertanian 
pada masa Orde Baru juga harus dibayar setimpal ketika 
local genius di wilayah pedesaan mulai menurun. Namun 
apapun harga yang harus dibayar oleh pemerintah 
setimpal ketika tahun 1984 Indonesia mampu mencapai 
swasembada beras. Banyak yang mendapatkan manfaat 
dari suksesnya program intensifikasi pemerintah. Namun 
harus disayangkan ketika sudah sukses mencapai 
swasembada pemerintah mulai terlena dengan 
pencapaiannya tersebut, sehingga lupa bahwa yang lebih 




Intensifikasi pertanian adalah program 
pemerintah Orde Baru yang menghendaki kemajuan 
dalam bidang pertanian. Pelaksanaan intensifikasi 
pertanian dilaksanakan serempak di seluruh wilayah yang 
sekiranya berpotensi menjadi lumbung beras bagi 
pemerintah Indonesia. pulau Jawa adalah target penghasil 
beras utama bagi pemerintah Indonesia. 
Kabupaten Kediri tidak luput dari sasaran 
kebijakan pemerintah dan menerapkan intensifikasi 
pertanian melalui Panca Usaha Tani yaitu pengolahan 
lahan dengan baik, penggunaan benih unggul, sistem 
irigasi, penggunaan pupuk, dan pemakaian pestisida. 
Penggunaan paket-paket pertanian dari pemerintah 
membuat banyak perubahan dalam cara bercocok tanam 
di Kabupaten Kediri. Banyak dari petani yang mulai 
mendapatkan bimbingan secara massal dan diarahkan 
untuk memenuhi sarana produksi dengan cara kredit dari 
pemerintah. Pembangunan irigasi juga mulai diperbanyak 
agar sistem intensifikasi pertanian dapat terjamin 
pengairannya. 
Adanya sebuah program baru yang masuk dalam 
kehidupan masyarakat pedesaan agaknya sedikit 
mendapat kendala ketika awal kali diperkenalkan. Hal 
tersebut dikarenakan budaya masyarakat pedesaan yang 
masih kental pada nilai leluhur, termasuk dalam hal 
bertani. Para petani pada awalnya masih direpotkan 
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25 Ibid  
dengan komando dari pemerintah mengenai cara baru 
dalam bertani. Butuh waktu yang tidak sedikit untuk 
menarik minat petani, hingga akhirnya mereka mau 
terbuka dengan adanya modernisasi pertanian di 
Kabupaten Kediri. 
Luas panen pertanian padi meningkat saat 
intensifikasi pertanian diterapkan dan mampu 
meningkatkan produksi padi bagi Kabupaten Kediri yang 
turut menyumbang stok beras bagi swasembada nasional. 
Hal tersebut adalah hasil kerjasama yang baik antara 
pemerintah dan petani sehingga cita-cita swasembada 
beras dapat terwujud pada tahun 1984. Disamping 
peningkatan dalam hal luas panen dan hasil produksi, 
banyak dari petani yang sudah tidak kaku lagi 
menggunakan teknologi pertanian baru yang 
diperkenalkan pemerintah. Namun disamping dampak 
positif tersebut, adanya intensifikasi pertanian diduga 
turut mengurangi rasa bersahaja masyarakat pedesaan. 
Rasa bersahaja yang ditunjukkan dengan gotong royong 
lambat laun mulai menurun karena peralihan penggunan 
tenaga manusia menjadi tenaga mesin. Hal tersebut 
membuat banyak penduduk pedesaan yang beralih 
profesi dan kebanyakan hingga keluar desa untuk 
mencari pekerjaan lain. 
Penghargaan dari FAO nampaknya membuat 
pemerintah jumawa, sehingga selepas tahun 1984 
produksi pertanian padi menurun akibat tidak 
konsistennya pemerintah dalam melanjutkan trend 
positif. Untuk produksi pertanian padi di Kabupaten 
Kediri juga mengalami penurunan setelah tahun 1984 
mencapai produksi tertinggi selama kurun waktu sepuluh 
tahun mulai dari tahun 1980-1989. Walaupun terjadi 
fluktuasi dalam hasil produksi padi, namun penerapan 
intensifikasi pertanian mampu membawa dampak yang 
banyak bagi masyarakat Kabupaten Kediri. Intensifikasi 
pertanian padi selain mampu meningkatkan hasil 
produksi padi, juga turut membawa gaya bercocok tanam 
petani Kabupaten Kediri ke arah modern. Namun 
demikian, adanya berbagai sistem modernisasi pertanian 
juga membawa dampak negatif berupa penurunan 
kesuburan tanah akibat penggunaan pestisida dan pupuk 
kimia yang berlebihan serta hilangnya rasa gotong 
royong antara petani dan buruh tani karena munculnya 
berbagai alat pertanian modern yang mengesampingkan 
tenaga manusia dan hewan. Namun demikian kejayaan 
pemerintah pada masa Orde Baru layak dicontoh oleh 
pemerintah sesudahnya, agar dapat mengambil hal positif 
dan berupaya memperbaiki kekurangan bagi program-
program pemerintah Indonesia di masa depan, terutama 
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